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ABSTRAK

Musik gereja berperan untuk melayani, menunjang pemaknaan liturgi, atau
dapat dikatakan sebagai simbolisasi dari liturgi itu sendiri, dan bersifat komunal.
Musik gereja harus menjalin erat dua aspek, yaitu aspek rohani (syair), dan aspek
intramusikal (melodi). Peran, sifat, dan fungsi tersebut bertentangan dengan fakta
dengan adanya isu kompositoris yang terdapat pada beberapa nyanyian. Isu
kompositoris yang dimaksud berpusat pada kontekstualisasi antara kompleksitas
komposisi, dengan musikalitas jemaat, yang ditunjukkan melalui adanya interval
nada yang sulit dinyanyikan, dan ritmis singkop yang berlebihan. Isu yang lain
adalah kurangnya relevansi antara aspek intramusikal dengan aspek rohani, yang
ditunjukkan dengan kontur melodi yang kurang disesuaikan dengan hierarki pada
syair, ritmis yang tidak selaras dengan penekanan pada tiap kata, dan suasana yang
dibangun dari penyusunan melodi yang kurang sesuai dengan konteks pada syair.

Isu tersebut kemudian diatasi dengan melakukan tindakan rekomposisi,
sebagai metode untuk menganalisa, sekaligus menciptakan karya. Rekomposisi
yang dilakukan didasari pada aturan musik gereja menurut GPIB. Aturan tersebut
ditafsirkan agar dapat menjadi petunjuk dalam proses revisi. Dalam penelitian ini,
metode rekomposisi dimanfaatkan untuk menyederhanakan kompleksitas beberapa
nyanyian liturgis, yang dibuat dengan lebih menyesuaikan pada musikalitas jemaat
pada umumnya, serta mengubah aspek-aspek intramusikal agar lebih menunjang
syair dan dapat dimaknai dengan baik.

Proses penciptaan karya ini dimulai dengan merumuskan ide penciptaan,
melakukan studi pustaka untuk menunjang wawasan penulis dalam membuat karya,
menafsirkan aturan musik gereja menurut GPIB, menentukan lagu yang akan
direkomposisi, kemudian menentukan transformasi apa yang akan dilakukan pada
tiap lagu yang telah dipilih. Proses analisis karya dibuat dalam bentuk komparatif
untuk melihat perbedaan antara komposisi asli dengan hasil rekomposisi, sehingga
dapat terlihat aspek apa saja yang mengalami transformasi dan yang tidak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil penafsiran aturan
musik gereja menurut GPIB, aspek intramusikal dalam komposisi harus menunjang
dan relevan dengan makna syair, dan mengutamakan kesederhanaan. Melalui
implementasi hasil penafsiran tersebut pada rekomposisi, ketiga nyanyian dalam
karya “The Recomposed Hymns” dapat membuat nyanyian liturgis menjadi lebih
kontekstual, dan lebih fleksibel dalam menyesuaikan komposisi melodi dengan
syair, agar nyanyian dapat dimaknai dengan baik oleh jemaat.

Kata Kunci: musik gereja, GPIB, rekomposisi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Peran musik sangat penting dalam peribadahan umat kristiani, yang dapat
dilihat dari dominasi musik baik dalam bentuk nyanyian, maupun instrumental. Hal
tersebut dijelaskan dalam beberapa ayat Alkitab, mengenai penyembahan atau
pemujaan Tuhan Allah melalui nyanyian dan permainan alat musik (Nobertian,
2021: 2). Secara teologis, musik merupakan unsur yang penting dalam sebuah
peribadahan selain pemberitaan firman atau khotbah. (Nainggolan, 2020: 38).
Kehadiran musik dalam gereja kemudian dikenal dengan istilah musik gereja.

Musik gereja secara harafiah berarti jenis musik yang memiliki kaitan dengan
gereja, yakni semua jenis musik yang digunakan sebagai sarana untuk memuji dan
menyembah Tuhan. Pujian tersebut merupakan perwujudan dari tanggapan umat
kristiani atas karya keselamatan yang telah Tuhan perbuat. (Nainggolan, 2020: 38).
Musik gereja juga dapat diartikan sebagai musik yang berkembang dan digunakan
dalam lingkup gereja. Perkembangan musik gereja dimulai dari abad permulaan
hingga sekarang yang menyesuaikan dengan karakteristik tiap zaman (Sitepu, 2016:
1).

Musik gereja merupakan salah satu jenis dari musik religi kristiani, yang
dapat disebut juga sebagai Musik Liturgi (Listya, 2010). Liturgi itu sendiri
merupakan sebuah istilah yang berkaitan dengan sistem peribadahan. Oleh sebab

itu, liturgi seringkali disebut sebagai tata ibadah, yang mencakup beberapa hal
1



sebagai berikut: 1) tata cara peribadahan, 2) urutan peribadahan, 3) peralatan
peribadahan, dan 4) nyanyian peribadahan. Semua hal tersebut merupakan
simbolisasi dari kehadiran Kristus dalam karya keselamatan-Nya (Dandel, 2021: 3).
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat dilihat bahwa musik merupakan salah
satu bagian penting dari liturgi. Hal tersebut dikarenakan oleh sifat musik yang
dapat melambangkan dan menjadi wadah atau sarana dalam manusia menjalin
hubungan dengan Tuhan (Sirait, 2021: 16).

Pada dasarnya, musik liturgi berperan sebagai pengiring untuk
menyemarakkan suasana ibadah, agar jemaat dapat lebih memaknai liturgi (Siri,
2020: 1). Musik liturgi juga dapat dipahami sebagai simbol yang mewakili arti dari
liturgi itu sendiri (Hermawan, 2017: 189). Hal ini berbeda dengan musik rohani.
Perbedaannya adalah musik rohani lebih erat kaitannya dengan musik religi
kristiani yang lebih bersifat reguler (Tarihoran & Suyanto, 2021: 47). Oleh sebab
itu musik rohani tidak dapat digunakan dalam liturgi peribadahan.

Terdapat pertimbangan tertentu agar nyanyian di dalam peribadahan dapat
dikatakan sebagai nyanyian liturgis. Hal tersebut mengacu pada pengertian musik
liturgi sebelumnya. Secara mendasar, dalam menentukan sebuah nyanyian yang
dapat dikatakan sebagai nyanyian liturgis adalah ketika terlihat jalinan hubungan
antara rohani dengan aturan dan teori yang berlaku dalam musik (Rusmansyah,
2010: 7). Selain itu, nyanyian liturgis melibatkan partisipasi jemaat secara langsung,
yang bertujuan agar seluruh jemaat dapat memaknai peribadahan, serta menggiring

jemaat untuk dapat merasakan kehadiran Tuhan (Siahaan, 2013: 143).



Sebuah nyanyian dapat dikatakan liturgis jika memiliki kualitas kekudusan
dalam menunjang perayaan liturgi, yang nantinya dapat dipertimbangkan untuk
masuk ke dalam beberapa kriteria (Tarihoran & Suyanto, 2021: 49). Pertimbangan
tersebut dapat dirangkum melalui enam kriteria dalam menentukan nyanyian
liturgis.

a. Nyanyian liturgi yang dipilih harus melayani seluruh umat beriman;

b. Nyanyian liturgi harus melibatkan partisipasi umat;

c. Nyanyian liturgi harus mengungkapkan iman akan misteri Kristus;

d. Nyanyian liturgi harus sesuai dengan masa dan tema liturgi;

e. Nyanyian liturgi harus sesuai dengan hakikat masing-masing bagian;

f. Pemilihan nyanyian liturgi perlu memperhatikan pertimbangan pastoral

dan praktis.

Menurut penulis, kriteria terpenting dari musik liturgi adalah partisipasi
jemaat, namun demikian, jika dilihat dari sudut pandang penulis sebagai komponis,
terdapat beberapa isu kompositoris pada nyanyian liturgis dalam buku pujian yang
digunakan gereja. Hal tersebut berakibat pada fakta, bahwa banyak jemaat yang
kurang bisa memahami nyanyian, baik secara musikal, maupun secara makna
liturgis. Hal ini terjadi salah satunya pada GPIB (Gereja Protestan di Indonesia
Bagian Barat).

GPIB merupakan bagian dari GPI (Gereja Protestan di Indonesia) yang
didirikan pada 31 Oktober 1948 (Pattiasina dkk., 2021: 1). Menurut GPIB, terdapat
tiga aspek penting musik gereja. Yaitu Kristologis, liturgis, dan eklesiologis. Musik

secara Kristologis, berarti musik melalui melodi dan syair, musik dapat



menggambarkan atau memberikan simbolisasi Kristus dengan jelas, serta dapat
membangun suasana peribadahan yang membuat jemaat dapat merefleksikan
Kristus.

Secara liturgis, musik merupakan bagian yang penting dan menyeluruh.
Musik haruslah menunjang liturgi dalam perjumpaan antara jemaat dengan Tuhan,
dan jemaat dengan sesama. Yang terakhir secara eklesiologis, musik gereja
semestinya berfungsi untuk menunjang keaktifan dan kesadaran jemaat, dalam
keterlibatannya dengan liturgi (Lontoh, 2016: 8).

Di dalam penelitian ini, penulis berfokus pada isu kompositoris yang
terdapat dalam musik liturgi GPIB. Penulis memilih GPIB dikarenakan gereja ini
merupakan tempat penulis beribadah dan berpelayanan, sehingga dapat
mempermudah penelitian penulis karena sudah mengenali musik liturgi di gereja
tersebut. Isu kompositoris yang penulis temukan, terdapat di dalam beberapa buku
pujian yang digunakan oleh GPIB, seperti Gita Bakti, Kidung Jemaat, dan Kidung
Ceria.

Gita Bakti merupakan buku pujian terbitan Sinode GPIB, yang memuat
nyanyian, dimana penggunaannya disesuaikan dengan konteks liturgi yang sedang
berlangusng. Gita Bakti dibuat pada Mei 1999, oleh Kelompok Kerja Musik Gereja
(PokJaMuger) GPIB (Ulam, 2019: 62). Kidung Jemaat merupakan produk PGI
(Persatuan Gereja Indonesia), yang diterbitkan dan digagas oleh YAMUGER
(Yayasan Musik Gerejawi).

Buku ini hadir untuk memuat berbagai nyanyian yang cukup dikenal di

kalangan Gereja, dan menggabungkan karya-karya orisinil dari Indonesia (Ulam,



2019 49). Kidung Ceria adalah buku pujian terbitan YAMUGER (Yayasan Musik
Gereja), yang ditujukan khusus untuk kategori usia anak-anak (Ulam, 2019: 62-63).
Isu kompositoris yang ditemukan oleh penulis di dalam tiga buku tersebut, bukan
berarti memberikan pernyataan bahwa buku-buku tersebut tidak layak untuk
digunakan, atau terdapat kesalahan yang besar di dalamnya.

Musik seharusnya hadir untuk menunjang liturgi sesuai dengan fungsinya,
namun pada kenyataannya, ditemukan beberapa isu kompositoris pada beberapa
nyanyian di dalam buku Gita Bakti, Kidung Jemaat, dan Kidung Ceria. Secara
umum, hal yang menjadi masalah dalam komposisi nyanyian-nyanyian tersebut
adalah kontekstualisasi antara kompleksitas komposisi, dengan kondisi musikalitas
jemaat pada umumnya, serta relevansi antara aspek intramusikal, dengan aspek
rohani yang diwakilkan oleh syair.

Hal tersebut bertentangan dengan aturan yang dimuat dalam Buku Il Tata
Ibadah, Musik Gereja, dan Pakaian Liturgis, yang disusun dan diterbitkan oleh
Majelis Sinode GPIB XX pada tahun 2015. Dalam buku tersebut, terdapat petunjuk
mengenai aturan musik gereja, seperti, musik gereja menjadi media bagi umat
dalam mengungkapkan isi hati, musik gereja mengutamakan kesederhanaan, dan
syair dalam musik gereja berdasar pada firman Tuhan.

Isu yang pertama dapat dilihat pada nyanyian yang berjudul “Tuhan
Engkaulah Hadir” dari Kidung Ceria nomor 246. Kurangnya kontekstualisasi
kompleksitas komposisi ditunjukkan dengan banyaknya interval yang sulit untuk

dinyanyikan. Interval tersebut menjadi sulit dikarenakan terdapat banyak nada yang



tidak bergerak sesuai tendensi, yang melanggar prinsip voice leading (Kostka dkk.,

2017: 66).
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Notasi 1. 1 Isu interval pada penggalan
melodi nyanyian “Tuhan Engkaulah Hadir”

Isu yang kedua dapat dilihat pada salah satu nyanyian dalam buku Gita Bakti
nomor 111 yang berjudul “Mari Bersama Kita Hayati”. Nyanyian ini bertemakan
Pertunangan dan Perkawinan, yang syairnya didasarkan pada Kidung Agung 4.
Kurangnya relevansi pada nyanyian ini terjadi karena aspek intramusikal (melodi),

tidak menggambarkan suasana yang sesuai dengan konteks pada syair.
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Notasi 1. 2 Isu kontekstualisasi melodi dengan syair
pada nyanyian “Mari Bersama Kita Hayati”
Kedua isu utama tersebut mengakitbatkan disfungsi pada musik gereja yang
seharusnya berperan untuk menunjang pemaknaan liturgi, dan pemaknaan akan

firman Tuhan. Hal tersebut dikarenakan kedua isu tersebut mengalihkan jemaat



untuk dapat memaknai nyanyian, baik karena kompleksitas komposisi yang terlalu
tinggi, maupun karna suasana komposisi yang kurang disesuaikan dengan konteks
syair. Isu tersebut juga menghilangkan sifat komunal nyanyian, dikarenakan dengan
adanya isu tersebut, nyanyian akan menjadi sulit untuk dinyanyikan secara
bersama-sama.

Kontradiksi antara aturan musik menurut GPIB, dengan isu utama tersebut
menjadi sebuah landasan ide penciptaan dalam pembuatan karya musik berjudul
“The Recomposed Songs”. Karya tersebut merupakan rekomposisi dari nyanyian-
nyanyian yang sudah disebutkan sebelumnya. Secara definitif, rekomposisi
merupakan kegiatan komposisi dengan menggunakan material yang sudah ada
(Tabisher, 2015: 9).

Rekomposisi dapat termasuk sebuah variasi, medley, parodi, parafrase,
modelling, arranging, dan bahkan menggunakan kerangka harmoni yang sudah ada.
Rekomposisi pada dasarnya mentransformasi material musik yang sudah ada,
menjadi sesuatu yang baru dan orisinil (Tabisher, 2015: 9). Rekomposisi juga dapat
dikatakan sebagai metode analisis. Hal tersebut dikarenakan dalam proses analisis,
muncul pemikiran-pemikiran seperti membuat pertimbangan atau pembanding
sebagai alternatif. Misalnya jika muncul ide atau pertanyaan, bagaimana jika karya
ini dibuat menjadi seperti ini daripada seperti itu (BaileyShea, 2007: 1).

Penggunaan metode rekomposisi ini bertujuan untuk memberikan contoh dan
gambaran komposisi seperti apa yang seharusnya dan sebaiknya digunakan, dan

juga sebagai solusi terhadap isu kompositoris, dalam menunjang jemaat untuk dapat



memaknai sebuah ibadah melalui pujian. Karya ini akan berisikan 3 buah nyanyian
rekomposisi.

Ketiga karya merupakan hasil rekomposisi dari GB no. 111 “Mari Bersama
Kita Hayati”, KC no. 246 “Tuhan Engkaulah Hadir”, dan KJ no. 446 “Setialah!”.
Berdasarkan isu yang ditemukan oleh penulis, ketiga nyanyian tersebut dipilih
sebagai perwakilan dari nyanyian-nyanyian lain yang memiliki isu kompositoris
juga. Dalam proses rekomposisi, aturan tentang musik gereja menurut GPIB
dijadikan acuan melalui proses tafsir, agar dapat menjadi petunjuk dalam proses
penggarapan revisi komposisi.

Secara instrumentasi, karya ini akan dibuat dalam formasi ansambel campur
yang terdiri dari paduan suara kecil, dengan iringan dari kelompok gesek, kelompok
tiup kayu, dan keyboard. Formasi tersebut ditentukan agar sesuai seperti formasi
saat peribadahan di gereja, seperti paduan suara berperan sebagai jemaat. Dalam
GPIB, umumnya ibadah hanya diiringi oleh keyboard atau piano akustik, namun
penulis menambahkan kelompok instrumen lain untuk menambahkan artistik dari
segi warna suara yang beragam.

B. Rumusan Ide Penciptaan

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran ketentuan nyanyian liturgis yang sesuai dengan

pemahaman GPIB?

2.  Bagaimana penerapan hasil tafsiran tersebut melalui rekomposisi pada

tiga nyanyian liturgis GP1B?



Tujuan Penciptaan

Tujuan dari penciptaan karya ini adalah:

1.  Untuk memahami penafsiran ketentuan nyanyian liturgis yang sesuai
dengan pemahaman GPIB.

2. Untuk mengetahui penerapan hasil tafsiran tersebut melalui rekomposisi
pada tiga nyanyian liturgis GPIB.

Manfaat Penciptaan

Manfaat penciptaan yang diharapkan penulis dari karya ini adalah:

1.  Menambah kemampuan kreativitas dalam proses penciptaan komposisi
musik bagi penulis.

2. Menambah wawasan dan menjadi bahan inspirasi tentang proses
analisis musik dan proses rekomposisi bagi Program Studi Penciptaan Musik

ISI Yogyakarta.



